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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penelaahan dan pengkajian terhadap peran 
kepemimpinan kepala sekolah di sekolah dasar dalam proses pendidikan abad 21. Kepala sekolah 
memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar, terlebih 
dalam konteks pendidikan abad 21 kepemimpinan kepala sekolah menjadi hal yang sangat penting 
agar sekolah dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan mampu menjawab tantangan 
zaman. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, adapun sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sumber primer dan sekunder baik itu buku, jurnal, dan sumber ilmiah 
lainnya. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa pada dasarnya kepala sekolah memiliki 
peran kunci dalam mewujudkan visi dan misi sekolah. Selain itu, dalam konteks pendidikan abad 
21 kepemimpinan dari kepala sekolah akan menjadi penentu bagi berhasil atau tidaknya proses 
pembelajaran. Dalam hal lain, kepala sekolah juga berperan untuk memotivasi dan mendorong 
guru agar meningkatkan kualitas, khususnya dalam memahami pendidikan abad 21 

Kata kunci:  
kepala sekolah, kepemimpinan, pendidikan abad 21 

 
Abstract 

This study aims to review and assess the leadership role of principals in primary schools in the 21st 
century educational process. Principals play an important role in improving the quality of education 
in primary schools, especially in the context of 21st Century Education Principal Leadership becomes 
very important so that schools can produce qualified learners and able to answer the challenges of the 
Times. This study uses the method of literature study, while the data sources used in this study are 
primary and secondary sources of books, journals, and other scientific sources. The results in this 
study show that principals basically have a key role in realizing the vision and mission of the school. 
In addition, in the context of 21st Century Education the leadership of the principal will be decisive for 
the success or failure of the learning process. In other respects, the principal also plays a role to 
motivate and encourage teachers to improve quality, especially in understanding 21st Century 
Education 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya merupakan 
hal yang penting bagi setiap manusia. Oleh 
karena itu, tidak mengherankan bahwa pada 
saat ini kebutuhan akan pendidikan menjadi 
keharusan yang tidak dapat dikesampingkan. 
Berkaitan dengan hal tersebut, atas 
pentingnya peran pendidikan bagi manusia, 

maka lahirlah berbagai macam lembaga 
pendidikan yang memiliki tugas utama untuk 
mendidik, membimbing, dan membina agar 
setiap manusia dapat mengoptimalkan setiap 
potensi yang dimilikinya (Herlambang, 2019; 
Herlambang, Wahid & Solahudin, 2021). 
Sejalan dengan itu, dalam hal ini sekolah 
sebagai lembaga pendidikan formal telah 
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sejak lama menjadi tempat bagi banyak orang 
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan serta 
pengembangan minat dan bakatnya (Adams & 
Muthiah, 2020; Kim, Raza & Seidman, 2019). 

Berkaitan dengan hal di atas, sekolah 
tidak dapat dinafikan merupakan lembaga 
pendidikan yang diandalkan oleh masyarakat 
agar dapat menghasilkan manusia-manusia 
yang unggul. Namun demikian, pada dasarnya 
untuk dapat menghasilkan manusia yang 
unggul maka terlebih dahulu diperlukan 
kualitas sekolah yang baik. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa manusia-manusia 
unggul hanya dapat dihasilkan oleh sekolah 
yang berkualitas. Akan tetapi tidak dapat 
dinafikan bahwa sekolah berkualitas hanya 
dapat lahir dari kepemimpinan dan 
manajemen yang juga berkualitas (Holmes & 
Pratt-Adams, 2021; Selmia, Rosleny & Idawati, 
2020; Hidayat, Ulya & Pakuan, 2019). 

Sejalan dengan hal di atas, dalam proses 
manajemen dan kepemimpinan di lembaga 
pendidikan tidak dapat terpisahkan dari 
peran dan fungsi seorang kepala sekolah. 
Dalam proses pendidikan khususnya di 
lembaga formal, kepala sekolah menjadi sosok 
yang sangat berpengaruh (Nindiantika, 
Ulfatin & Juharyanto, 2019). Kepala sekolah 
memegang peran kunci dalam manajerial 
sekolah serta harus mampu menjaga dan 
membawa suasana sekolah kea rah yang 
positif. Selain itu, kepala sekolah juga harus 
memiliki jiwa kepemimpinan yang tinggi, 
kompetensi yang mumpuni, serta mampu 
berkolaborasi secara efektif dengan setiap 
unsur yang terdapat di sekolah. Selain itu, 
seorang kepala sekolah merupakan sosok 
yang memiliki pengaruh besar khususnya 
dalam menciptakan sekolah yang unggul dan 
berkualitas. Lebih dari itu, secara tidak 
langsung melalui kepemimpinan kepala 
sekolah yang tepat dan benar, maka hal 
tersebut akan berdampak pada meningkatnya 
prestasi yang didapatkan oleh peserta didik 
(Hasibuan & Prastowo, 2019; Ratnasari, 
Roemintoyo & Winarno, 2019; Nursyifa, 2018). 

Kepala sekolah pada dasanrya memiliki 
tugas utama sebagai sosok yang menjadi 
pemimpin bagi suatu lembaga pendidikan. 
Dalam menjalankan proses sebagai pemimpin 
sekolah, kepala sekolah tidak hanya 
menjalankan peran dan fungsinya secara 
individual, akan tetapi hal tersebut dibantu 

oleh tenaga pendidik dan kependidikan yang 
terdapat di sekolah. Dalam konteks sekolah 
dasar, kepala sekolah memiliki peran penting 
dalam menciptakan kultur sekolah yang 
menyenangkan dan mampu membantu 
peserta didik dalam mengembangkan 
potensinya. Kepala sekolah perlu menjadi 
inisiator utama dalam sekolah agar peserta 
didik mendapatkan pelayanan yang prima 
dari sekolah, baik itu dalam aspek 
pembelajaran, ketersediaan fasilitas yang 
memadai, dan kultur sekolah yang sehat 
(Khair, Arifin & Juharyanto, 2021; Sudika, 
2020). 

Kemampuan manajerial dan 
kepemimpinan yang baik merupakan modal 
utama bagi kepala sekolah agar dapat 
menciptakan sekolah yang berkualitas. Tidak 
dapat dinafikan bahwa melalui 
kepemimpinan dan manajerial yang baik, 
kepala sekolah akan dapat mewujudkan visi 
dan misi dari sekolah (Ndoen & Manurung, 
2021). Selain itu, kepemimpinan dan 
kemampuan manajerial dari seorang kepala 
sekolah akan mempengaruhi kepada banyak 
hal, baik itu dalam aspek mengembangkan 
kultur sekolah yang sehat, kualitas proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, serta 
ketepatan dan kecermatan administrasi yang 
dilakukan oleh tenaga kependidikan. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa kepala 
sekolah merupakan sosok vital dalam 
mencapai keberhasilan sebuah proses 
pendidikan (Assingkily & Moesiono, 2019; 
Hidjad, 2021). 

Berkaitan dengan hal tersebut, dunia 
pendidikan kini tengah berada pada era 
kehidupan manusia yang baru. Pada saat ini 
dunia berada di abad 21, yaitu abad dimana 
ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang 
sangat cepat dan massif. Hal tersebut 
tentunya memberikan pengaruh yang besar 
dalam berbagai aspek kehidupan manusia 
termasuk dunia pendidikan. Perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi di abad 21 
telah banyak mengubah cara hidup dan 
berkehidupan manusia. Dalam konteks 
pendidikan, kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di abad 21 telah banyak mengubah 
banyak hal seperti metode pembelajaran, 
strategi pembelajaran, media pembelajaran, 
dan evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, 
sekolah tidak dapat dikelola menggunakan 
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cara-cara yang tidak lagi relevan dengan 
tuntutan dan kemajuan zaman, karena hal 
tersebut akan menghambat proses 
peningkatan kualitas sekolah (Malik, 2018; 
Chalkiadaki, 2018). 

Pada dasarnya prinsip utama dari proses 
pendidikan di abad 21 lebih menekankan 
kepada aktualisasi diri yang dilakukan oleh 
peserta didik untuk mengembangkan minat 
dan bakatnya. Selain itu, proses pendidikan 
abad 21 tidak dapat terpisahkan dari kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, terlebih di 
abad 21 merupakan puncak dari kemajuan 
teknologi digital (Herlambang, dkk, 2021; 
Gelen, 2018; Hirschman & Wood, 2018). Oleh 
karena itu, proses pendidikan di abad 21 perlu 
ditunjang oleh integrasi teknologi ke dalam 
proses pendidikan. Berkaitan dengan hal 
tersebut, maka kepemimpinan dari seorang 
kepala sekolah memiliki peran penting agar 
dapat mewujudkan proses pendidikan yang 
berkualitas serta dapat mengembangkan 
potensi peserta didik (Gulpan & Baja, 2020; 
Wagbara, 2019). Selain itu, kepala sekolah juga 
perlu berupaya dalam mengembangkan setiap 
stakeholder yang terdapat di sekolah, baik itu 
guru, tenaga kependidikan, serta menjalin 
komunikasi yang baik dengan masyarakat 
sekitar dan orang tua peserta didik. Dengan 
demikian maka kepala sekolah harus 
berupaya untuk mengembangkan sekolah 
dari multiaspek dan menggunakan berbagai 
pendekatan yang efektif. 
 
B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode studi 
kepustakaan (library research). Library 
research adalah serangkaian kegiatan yang 
berkaitan dengan metode pengumpulan 
berbagai data, membaca literatur serta 
mencatat serta melakukan pengolahan bahan 
penelitian (Mann, 2015) Adapun metode yang 
digunakan untuk menganalisis permasalahan 
dalam penelitian ini adalah dengan mengkaji 
berbagai literatur, sehingga dapat 
memperkuat analisis yang dilakukan. Selain 
itu, proses analisis deskriptif juga dilakukan 
dengan mengaitkan pemikiran para ahli 
tentang kepala sekolah, kepemimpinan dan 
abad 21. Melalui pendekatan analisis studi 
pustaka, akan ditemukan benang merah yang 
mengaitkan tentang bagaimana 

kepemimpinan kepala sekolah dapat memiliki 
dampak terhadap proses pendidikan di 
sekolah dasar pada abad 21. Berkaitan dengan 
hal tersebut, metode studi pustaka juga 
merupakan sebuah metode yang dilakukan 
dengan mengelaborasi beragam literatur baik 
berupa jurnal, buku, serta literatur lain yang 
relevan dengan tulisan. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Pada hakikatnya kepala sekolah 
berperan sebagai pemimpin dari suatu 
lembaga pendidikan, dengan demikian kepala 
sekolah memiliki kontrol yang besar dalam 
mengelola lembaga pendidikan tersebut 
dalam mewujudkan visi dan misinya. 
Berkaitan dengan hal tersebut, atas 
pentingnya posisi tersebut, maka jabatan 
kepala sekolah perlu diisi oleh orang-orang 
yang memiliki kompetensi dan kredibilitas 
tinggi, sehingga dalam menjalankan peran 
dan fungsinya dapat meningkatkan kualitas 
sekolah yang dipimpinnya. Selain itu, kepala 
sekolah juga merupakan sosok yang bertugas 
untuk mengawasi proses pendidikan yang 
berlangsung, hal ini perlu dilakukan oleh 
seorang kepala sekolah untuk memastikan 
peserta didik mendapatkan pelayanan 
pendidikan yang berkualitas (Sihotang, 2020; 
Muhassanah, 2020; Holmes & Pratt-Adams, 
2021). 

Sejalan dengan hal tersebut Salmia, 
Rosleny & Idawati (2019) mengemukakan 
bahwa kepala sekolah adalah seseorang yang 
diberi amanah untuk menjadi pemimpin di 
suatu lembaga pendidikan dan memiliki 
orientasi untuk meningkatkan kualitas 
sekolah yang dipimpinnya. Selain itu, seorang 
kepala sekolah juga memiliki peran dan fungsi 
untuk memberikan arahan, motivasi, serta 
memberikan supervise kepada warga sekolah 
agar memiliki kesamaan visi untuk secara 
bersama-sama meningkatkan kualitas 
sekolah dan mengembangkan peserta didik. 
Secara lebih rinci Hidayat, Ulya & Pakuan 
(2019) menyebutkan beberapa peran dan 
funsgi utama dari seorang kepala sekolah, 
adapun hal tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah sebagai pendidik, artinya 

bahwa kepala sekolah memiliki peran 
untuk meningkatkan kualitas para tenaga 
pendidik yaitu melalui pembinaan mental, 
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pembinaan moral, pembinaan fisik, dan 
pembinaan artisik; 

2. Kepala sekolah sebagai pengelola, artinya 
bahwa kepala sekolah harus memiliki 
kemampuan dalam perencanaan, 
pengorganisasian, dan pengendalian 
terhadap lembaga pendidikan yang 
dipimpinnya; 

3. Kepala sekolah sebagai supervisor, artinya 
bahwa kepala sekolah berperan dalam 
melakukan penelitian dan pengembangan 
untuk memajukan sekolahnya; 

4. Kepala sekolah sebagai pemimpin, artinya 
bahwa kepala sekolah memiliki peran aktif 
sebagai sosok yang bertugas untuk 
memberikan bimbingan, arahan, dan 
berkomunikasi dengan para staf untuk 
kemajuan sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
terlihat bahwa kepala sekolah memiliki tugas 
yang berat dalam upaya memajukan dan 
meningkatkan kualitas sekolah. Selain itu, 
kepala sekolah juga harus dapat mengayomi 
setiap warga sekolah agar memiliki kesamaan 
pandangan untuk mencapai visi dan misi 
sekolah. Selain itu, menurut Hasibuan & 
Prastowo (2019) mengemukakan bahwa 
kepala sekolah merupakan sosok yang 
memiliki tugas ganda, yakni melaksanakan 
administrasi sekolah untuk menciptakan 
pembelajaran yang baik serta melukan 
supervisi pendidikan untuk mendapatkan 
pengingkatkan kualitas pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Sejalan dengan hal 
tersebut Khair, Arifin & Juharyanto (2021) 
menjelaskan pula bahwa selain memiliki 
tanggung jawab dalam hal akademis, kepala 
sekolah juga memiliki tugas dan tanggung 
jawab non-akademis seperti menjalin 
hubungan yang harmonis dengan masyarakat 
sekitar dan orang tua peserta didik. 

Kepemimpinan yang baik dari kepala 
sekolah juga merupakan hal yang penting 
dimiliki oleh kepala sekolah. Berkaitan 
dengan hal tersebut Ndoen & Manurung 
(2021) mengemukakan bahwa terdapat 
beberapa kepemimpinan dari kepala sekolah 
yakni: (1) autokratik; (2) demokratis: dan, (3) 
laisser faire. Pada dasarnya berbagai 
kepemimpinan kepala sekolah memiliki 
keunggulan dan kelemahannya masing-
masing, maka dengan demikian sudah 
seharusnya bagi kepala sekolah untuk 

memiliki pengetahuan yang luas dan 
mendalam mengenai berbagai macam gaya 
kepemimpinan kepala sekolah.  

Sejalan dengan itu, adapun masalah 
yang kerap kali dialami oleh kepala sekolah 
sehingga tidak dapat memiliki kepemimpinan 
yang baik adalah rendahnya kemampuan 
kepala sekolah dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekolah, perubahan 
kebijakan, dan tingkat literasi kepala sekolah. 
Dalam konteks pendidikan di abad 21 yang 
erat kaitannya dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, maka kepala 
sekolah perlu memiliki kemauan untuk 
menyesuaikan diri dengan perubahan 
tersebut, sehingga dapat menentukan 
memimpin sekolahnya dengan baik dan 
relevan dengan perkembangan zaman. Kepala 
sekolah di abad 21 perlu memiliki tingkat 
literasi digital yang mumpuni agar dapat 
memiliki pandangan yang luas untuk 
meningkatkan kualitas sekolahnya (Hidajad, 
2021; Adams & Muthiah, 2020). 
 
2. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam Pendidikan Abad 21 
Abad 21 merupakan era yang sangat 

terbuka serta memberikan keleluasaan bagi 
setiap orang untuk dapat mengeksplorasi 
banyak hal. Selain itu, abad 21 merupakan 
abad yang menghendaki segala sesuatu 
berlangsung secara cepat dan efektif. Oleh 
karena itu, maka diperlukan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan memiliki 
kompetensi abad 21 agar dapat menjawab 
tantangan dan kebutuhan zaman. Terlebih di 
abad 21 perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi berkembang sangat massif, 
sehingga hal tersebut telah menjadi bagian 
dari kehidupan manusia yang tidak dapat 
terpisahkan (Kim, Raza & Seidman, 2019; 
Chalkiadaki, 2018; Hirschman & Wood, 2018).  

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam 
konteks pendidikan abad 21 Triling & Fadel 
(2009) mengemukakan bahwa terdapat empat 
kompetensi yang harus dikuasai untuk 
mewujudkan pendidikan yang berkualitas 
yakni: (1) Kemampuan berpikir kritis; (2) 
kemampuan berpikir kreatif; (3) Kemampuan 
komunikasi; dan (4) Kemampuan kolaborasi. 
Selain itu, dalam konteks pendidikan abad 21, 
hal yang tidak dapat dinafikan adalah 
perlunya literasi teknologi. Hal ini mengingat 
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perkembangan teknologi abad 21 mengalami 
perkembangan yang sangat pesat dan telah 
menjadi kebutuhan yang tidak dapat 
terpisahkan dari aktivitas sehari-hari. 

Berkaca pada hal tersebut, maka proses 
pendidikan pada saat ini sudah seharunya 
dapat beradaptasi dengan tuntutan dan 
perkembangan zaman. Terlebih di abad 21 dan 
era revolusi industry 4.0 diperlukan individu 
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 
yang mumpuni khususnya dalam penguasaan 
teknologi dan informasi mutakhir. Oleh 
karena itu, proses pendidikan di abad 21 harus 
dapat mengintegrasikan teknologi ke dalam 
proses pembelajaran (Triling & Fadel, 2009). 
Namun demikian, agar dapat menghasilkan 
proses pembelajaran yang berorientasi pada 
kebutuhan abad 21, maka hal tersebut perlu 
dimulai oleh pemimpinnya, yang tidak lain 
adalah kepala sekolah.  

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam 
mewujudkan pendidikan yang berkualitas 
dan sesuai dengan kebutuhan abad 21 maka 
diperlukan guru yang professional serta 
memiliki pengetahuan dan kemampuan abad 
21. Dalam ini kepala sekolah memiliki peran 
penting untuk dapat memberikan arahan dan 
bimbingan kepada para guru untuk 
meningkatkan kualitas dirinya serta 
menguasai keterampilan abad 21 agar hal 
tersebut dapat diajarkan kepada peserta didik. 
Oleh karena itu, dalam hal ini kepala sekolah 
berperan dalam meningkatkan 
profesionalisme guru (Herlambang, dkk, 2021; 
Muhassanah, 2020).  

Untuk mencapai hal tersebut, maka 
kepala sekolah harus memfasilitasi dan 
mendorong para guru agar menguasai 
keterampilan abad 21 seperti dengan 
memberikan pelatihan dan mendorong para 
guru untuk mempelajari hal tersebut secara 
mandiri. Selain itu, pendidikan abad 21 juga 
perlu ditunjang oleh kelengkapan sarana dan 
prasarana pembelajaran yang memadai, 
khususnya pengadaan teknologi digital 
seperti komputer, laptop, Wi-Fi. Dengan 
demikian, kepala sekolah harus dapat 
menjamin bahwa sekolah dapat memfasilitasi 
pembelajaran yang diperoleh peserta didik 
secara optimal (Ratnasari, Roemintoyo & 
Winarno, 2018; Wongwangkit & Nupap, 2018). 

Sejalan dengan hal tersebut, hal lain 
yang harus dilakukan oleh kepala sekolah agar 

dapat menciptakan proses pembelajaran yang 
berorientasi pada peningkatan keterampilan 
abad 21 adalah melakukan supervisi dan 
evaluasi secara berkala untuk melihat 
kesiapan dari guru dalam merencanakan 
pembelajaran serta melihat kelemahan apa 
saja yang perlu dibenahi, sehingga hal 
tersebut dapat diatasi. Selain itu, untuk 
mewujudkan pendidikan yang berkualitas, 
maka kepala sekolah perlu memiliki 
kemampuan adaptasi yang baik agar dapat 
mewujudkan visi dan misi sekolah, baik itu 
adaptif terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, lingkungan 
sekolah, dan perubahan kebijakan yang 
dilakukan oleh pemerintah (Nindiatika, 
Ulfatin & Juharyanto, 2019; Sudika, 2020; 
Assingkily & Mesiono, 2019). 
 
D. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa kepala sekolah 
memegang peranan penting dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala 
sekolah sebagai pemimpin dari suatu lembaga 
pendidikan memiliki tanggung jawab yang 
besar dalam mengorganisasi berbagai hal 
untuk kemajuan sekolah dan perkembangan 
peserta didik. Selain itu, kepemimpinan yang 
baik dari kepala sekolah akan dapat 
memberikan dampak yang signifikan bagi 
keberhasilan berbagai program sekolah yang 
telah ditetapkan. 

Sejalan dengan hal tersebut, dalam 
konteks pendidikan di abad 21, kepala sekolah 
perlu menjadi teladan bagi para guru dan 
warga sekolah lainnya. Untuk itu, kepala 
sekolah perlu menjadi pembimbing dan 
memberi arahan bagi para guru untuk 
meningkatkan kemampuannya, khususnya 
dalam menguasi keterampilan abad 21. Selain 
itu, kepala sekolah juga perlu mengorganisasi 
sekolah secara efektif sehingga dapat 
memberikan fasilitas yang memadai bagi 
peserta didik agar dapat mengembangkan 
potensinya secara optimal. 
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